lansi Keamanan Da
Culiah Komu,

Elsistensi komumikasi sosial sebagai kajian mata kaliah apakeh penting delam fatanan konstelasi
politik dunia? Pertanyaan ini memunculkan perdebatan pamang di kalangan abli komunikasi terutama
dalam ﬁmm—ﬁﬁzm im‘erizg;ional dan lokal yang ada di laman=laman don sosial media jejaring iniernek.
Pg;}zgfaaﬂzqn keliru dan menyinpang akarn _aﬁi sé&enamy&z &o}nuni{’eaﬁ sosigl terbentulk karena anggapan
dan ]S_enaﬁz'_mﬁ MASIRg-1Masing orang. Tulisan z':{zz' ingin 'fﬁembong[ear dan memalknai arti sebemémyc;
tujuan dan maksud dari kemunikasi sosial oleh si j)é?ﬂ?‘(b&ﬂ?'&ﬁ yang dalam hal ini adalah Presiden Soeharto
yang kemudian dikembanghan pada sist akgza’mzfs oleh Astrid. 8. Susanto melalui literatur bahan ajar yang
dibuat era 1980-an. Pisau analisis feoritik fulisen adalah analisi§'isi husus framing dan juga kelompol
atau komunitas (community), Analisis” Jraming menggunakan model Gamson and Modigliani dengan
menghaji literatur isu=isu konunikasi sosial, seperti; buku Komunikasi Sosial (Bina Cipta, 1 985), GBHN
(Garis-Garis Besar Haluan Negara, 1978), dan Tup MPR (Magelis Permusyawaratan Rakyat, 1978)
dengan bingkai utama (core frame) keananan nasional. Temnuan menyebuikan, bahwa Komunikast Sosial
dibuar oleh Negara dalamkeperhuan kegalauan’ atas permasalahan sosial akibat komunikasi menjelang era
keterbukaan informasi. Isu integrast dan kesatuan sosial menjadi bahasan penting karena memang dua hal
inilah yang tergerus dengan adanya kemunikas konteks global. Dari sinilab perlu penekanan kesadaran dua
hal ini pada perangkat dan aparatur penyelenggara Negara terutama Polisi sebagai pengemban keamanan
dan stabilifas dalam negeri.

Kata Kunci: Keamanan Nasional, Komunikasi Sosial, aparatur, Polisi, Globalisasi, GBHN

Pendahuluan upaya pertahanan pelaksanaan universal yang

_ didasarkan pada realisasi hak-hak dan kewajiban
Pemahaman bahwa keamanan nasional . dan 1 dak .
Ju dilihat dari berbagai sisi kerap dikaitkan warga negara dan kepercayaan pada kekuatan iru
pettd 5 P sendiri. Ancaman di sini tidak hanya berbentuk
dengan bentuk ancaman dan gangguan . _ .
) ) es musuh konvensional yang hanya dipandang

yang akan dihadapi negara. Dapat diartikan dalarm bat: + teritorial sehub d
bahwa sifat pertahanan negara adalah segala alam batas negara LErtiorial seaubungan Cengan
: P Cha & bangsa dan negara lain, melainkan lebih dari itu.

* Dr. lham Prisgunante, 85, M.5i adatah Pengajar tetap Komunikasi Sosial Keamanan nasional k@rﬁ-p dihLIbLlngkall
antuk Program Magister dan Sarjana llmu Kepolisian di STIK ~ PTIK, d 1 Gale . d Neg
email ; prisgunanto@gmail.com eﬂgﬁﬂ (.eblji—l ar n-3-510n‘r1} an cgara terit’rlng
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Negam yang
keamanan akm membenkan rasa -arman dan_

.._I\eberiangsungan hldup Negara balk dan “sisi

"'__"_ckonomz, keamanan “dalam " negeri, energl
dan’ hngkungan Anmmm keamanan Negara
'.f:____'.t1da1{ hanya : berhubungan denfrm musuh -

konvensional, seperti; negara tetanggaykarte] -

-~ narkoba dan teroris saja, melainkan lebih luas
dan menyeluruh. Kebijakan dan langkah-langkah
keamanan nasional biasanya Jebih luas, seperti;
mengkaji kekuatan ekonomi, sistem pertahanan
dan keamanan langkah-langkah pertahanan dan
kesiapsiagaan darurat sipil (termasuk undang-
undang anti-terofisme), ketahanan infrastukeur,
keamanan politik, keamanan lingkungan dan

Keamanan Nasional (Kamnas) bisa
dimaknai sebagai kondisi dan fungsi unwk
memproduksi dan menciptakan rasa aman dalam
pengertian  luas (kenyamanan,  kedamaian,
tenteram dan | tertib). Keamanan merupakan
kebutuhan dasar manusia  oleh sebab itu
pemahaman tentang keamanan akan tergantung
pada makna dan substansi yang terkandung di
dalamnya terutama pada tata nilai, persepsi dan
kepentingan. Dengandemikian makan dapat
dikatakan sedemikian lwas konteks keamanan
dalam segi kehidupan manusia.

Keamanan nasional pada
perkembangannya  juga menyangkut pada
perkembangan  teknologi  dan  informasi.
Satu yang diakui bahwa di era digital dengan
informasi sebagai komoditas menjadikan perang
informasi semakin marak, seperti perang kontra
intelijen antar negara dengan menciptakan teror
dan rasa ketakutan dengan membuat gangguan
keamanan melalui penguasaan  informasi.
Dengan adanya jejaring internet menyebabkan
pertukaran informasi makin maha dahsyat
dan imbasnya adalah ledakan informasi yang
menyebabkan membludaknya informasi di
semua kanal informasi.
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i komumhsi 5091 ﬁ Dﬂ am Konstelansx Kearpanan Nasional Tataran Giob B
B (An 11131‘? Traming Literarur Ajar Mata Kuliah Kemunikest 5051;11) L

_aya memunculkan Leamanan dan stqblhms_-
"'ndu51f Dengan ; admyaf '

Ketlex.utan - akan

komumkqsl dan informasi sudah jauh’ chp;edlkm
ilmu Lomumkam sosial dari penguasaan ﬁmu:
: _'pengetahuan dan penggunaan radar dalam
- jejaring mtehjen (Susanto, 1983:12). Dugaan .
_'akan adanya penguasaan Negara melalui dumaf--'.f- :
mayayang.terciptkan karena jejaringan internet
dengan  dominasi “penggunaan komunikasi -
menjadi perhatian khusus Negara yang lebih

penting daripada apapun. Mungkin predd{&
literatur ilmu komunikasi sosial dianggap ‘isapan
jempol’dan hanya dijadikan sikap paranoida ahli
ilmu komunikasi sosial saat itu. Padahal saat ini
kondisi sedemikian memang benar-benar tetjadi
dan prediksi tersebut sangat tepat.

Komunikasi = sosial ~sudah  menjadi
bahasan menarik dan penting di era 1980-
an karena pembahasannya dianggap mampu
menjembatani pelbagai problematika
sosial melalui komunikasi. Dapat dipahami
komunikasi sosial diarahkan pada integrasi sosial
sehubungan dengan aktualisasi masalah-masalah
kesadaran dan pengetahuan yang dikaitkan
dengan proses sosialisasi. Sehubungan dergan
istilah integrasi sosial di sini, komunikasi/sosial
akan mengarah kepada stabilitas politik, tertib
sosial dan penerusan nilai-nilai lama’ juga baru
vang dianggap adiluhung dan agung menurut
masyarakat tertentu. Pembahasan komunikasi
sostal kerap dikaitkandefigan konteks komunikasi
politik=seperti negara Indonesia. Komunikasi
politik sechubungan dengan komunikasi dalam
keperluan  pencapaian  pengaruh, bahasan
komunikasi dalam konteks politik mampu
mengilkat semua warganya melalui suatu sanksi
yang ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga
politik. Komunikasi politik dianggap kegiatan
pra politik. Proses komunikasi politik adalah
realisasi penggabungan/penghubungan kaitan
masyarakat sosial dalam lingkup masyarakat.
Komunikasi politik dari cara pandang sosial
adalah  pendidikan/kesadaran warga dalam

hubungan kenegaraan.

perubahan em




e -era'.19'80 an, komumkam sosml dalam Leperluanf"

g'jpencta.pan 1den,t1tas “sosial” cicm pemngkman__'
- integrasi - dan_ kesqman ‘oangsa - Komunikasi
- dirgjukan untuk ‘wawasan nusantara, dimanf;.

: ",fmtegras; bcmgsw dapat teibenmk sehmgga proses.'

'._pEmbfznorumn d‘clP?lt mela_;u dengan mudah dan_ ' :
- e : - : -'_-dengan bfmtuan foto karlkatur dan 1lat dustra51 S

; bmhasﬂ

:_ _ ?mmasaﬁahan

_ Dal,l pemapamn di  atas maka dapat
_dgadzkzm pertanyaan yang menentukan arah dan
pembahasan telsebut yakm, - '

Bagaimana pemahaman dan arah pendiri
komunikasi sosial sehubungan dengan konteks
keamanan konteks global?

Kaji@_Teoritik

Analisis isi adalah salah satu metode analisis
kualitatif yang biasa diunakan di dalam studi
ilmu komunikasi termasuk untuk menganalisis
suatu berita, vang melihat bagaiman  suatu
peristiwa dimaknai, yang hal ini berhubungan
dengan bagian mana yang diliput dan bagian
mana yang tidak diliput. Analisis framing juga
melihat bagaimana fakta itu ditulis, hal ini
berhubungan dengan pemalaian kata, kalimat,
gambar, maupun judul suatu teks. (Wibowo,
2004: 37)

Ide tentang framing pertama  kali
dilontarkan oleh Baterson (1955). Pada awalnya
frame dimaknai sebagai stuktur konseptual
atau kerangka kepercayaan yang mengorganisir
pandangan politik, kebijakan dan wacana dan
menyediakan kategori-kategori standar untuk
mengapresiasikan realitas. Kemudian konsep
Goffman (1974)

yang mengandalkan frame sebagai kepingan-

ini dikembangkan oleh
kepingan perilaku (strips of behaviowr) yang
membimbing perilaku individu dalam membaca
realitas {Sobur, 2006:162). Sudibyo menyatakan

____-Sehubungan dengan keamanan nasional '._-bahwa anal is. ﬁamzng ‘m upa can

-'-'penyajmn reahtas “di mana kcbenman .entang_

'-aspek =

suatu kejadaan t1dak dapat dnngkarl secala'{*_-_.f'.
.:-.120‘59.1
'_deng'm '-'.membeukan penonjolan _ “terhadap

melamkan

1st11ah :

.'-'Iamnya Denwan Latfi la;.n bacrazmszl ;eahtas_;
: _diblﬂgkél dﬁ\onsnuka dcm dlmaknal oleh medm_'-_

(I\;;syantono 2008 25 1)

an per spektlf Lomumka&, anahsw ﬁ aming
d1paka1 untuk membedah cara-cara atau ideologi
media saat mengkonstrum falkea. Analisis’ ini
mencermati - strategi -seleksi, penonjolan dan
pertautan fakta kedalam berita agar lebih
bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih
diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak
sesuai pérépe_kt_ifnya {Sobur, 2006:162). Dari
beberapa definisi analisis framing di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa analisis framing
adalah suatu metode vang digunakan untuk
membinglkai suaty peristiwa dari cara pandang
si penulis berita, dimana isi informasi tersebut
meliputi fakta-fakta yang telah dipilih’ oleh
penulis untuk ditonjolkan..

Metodologi Penelitian

Dalam penelitiansini akan dilakukan
analisis framing.tefitang isu komunikasi sosial
yang diambil dari beberapa sumber seperti ;
GBHN (Garis-Garis Besar Faluan Negara),
GBHN (Garis-Garis Besar IHaluan Negara)
dari Tap MPR No. IV/MPR/1978 dan Pidato
Presiden Soeharto era Orde Baru. Analisis
framing yang digunakan adalah model Gamson
and Modigliani dengan mengutamakan model
metafora atau majas pertautan yang digunakan
kemudian dilanjutkan dengan analisis konteks
sosial dalam kajian makro komunikasi guna
mendapatkan pemaknaan global tentang isu
yang diambil dalam kajian tulisan ini. Penelitian
menggunakan core frame (pembingkaian utama)
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i belokkan secara haius,';';_'_

peL tertentu ciengan menggunakan_f;_'._ S
stilah yzu g_punyﬂ kononm tertentu’ dan .




pa&a konteks I«;eamanam nasional karc:na mcmam‘_ .

isutersebut y’mg dlanggwp memiliki imbas besar
._'}.'cialam telbenmknva pelkuhahan Komumkam
' _Sosml : L

Modei ini. mengancrgap fmﬂze sebagzu cara
' -.:belcentft atau gugusan ide ~ ide yang tersusun
-'._'.'sedemlk_mn rupa dan menghqdirkan konstruksi
: imakna dari penstlwa yang berkaitan terhftdap
. suatu wacana. memg adalah per}dekatan untuk
"-mencreta,hu; bagammna pmspckﬂf atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika
menyeleksi isu dan berita. Cara pandang inilah
vang disebut Gamgon dan Modigliani sebagai
kemasan (package). Package ini merupakan
rangkaian ide yang menunjukan isu apa yang
dibicarakan dar peristiwa mana yang relevan.

Studi awal Gamson mengenal framing,
pertam'l kali juga berkaitan dengan studi
mengenai gerakas sosial. Menurut Gamson,
keberhasilan dari gerakan sosial terletak pada
bagaimana  peristiwa dibinglkai  sehingga

I\.omuml\m Sosm.l Eli am Ix(}nstcl‘mﬂ Keamanan Nasional Tataran Giobal
(Analisis Trmmig Lireratur Ajar Maza Kuliah Komunikasi Susml)

memmbuikan tmdakan kolekdf. (Euymto

2002:220). Menurut Gamson, dalam pergerakan

social paling tidak membutuhkan tiga frame atau

bmgkal yzutu. :

1. Aggfegafe Frame: proses pendefinisian 1su.:__'
' sebag:u masalah social. Bagaimana individy
yang mendengar frame atas peristiwa -
terscbut sadar bahwa isu tersebut adalah
masalah brsama yang berpengaruh bagi .

setiang individu.

2. Concensus Frame: proses pendefinisian yvang
berkaitan dengan masalah sisial hanya.dapat
diselesaikan oleh tindakan kolektif

3.7 Gollective Action Frame: proses pendefinisian
yang berkaitan dengan kenapa dibutuhkan
tindakan  kolektif, dan tindakan kolektif
apa yang scharusnya dilakukan. Frame ini
mengikat perasaan koleltif khalayak agar
bisa terlibat secara bersama-sama dalar
protes/gerakan social (Eriyanto, 2002:221).

Tabel Model Framing Ganison dan Modigliani

Frame (Media Package)

Seperangkat gagasan atau ide seniral ketika seseorang atau media mermahami dan memaknai suatu isw. Fragde ini
didukung oleh perangkatwacana lain., seperti kalimat, kata dan sebugainya.

Framing Devices (perangkat Framing)

grafik/gambaz, dan metafora rertentily

Berlx‘ntcm langsung dengan ide sentral ataw bingleai yang ditckankan Berhubungan dengan kohesi daft koherensi
dalam teks berita. Perangkat ini antara lain: permainan kdtd kalimar, | dari teks yang mcrujul{ pada gagasan tertentu.

Reasoning Devices {perangkat Penalagan)

Artinya ada dasar pembenaran dan penalaran
alas an tertentu sehinggs membbuat gagasan
yang disampaikan'media tampak benas, alaminh
dan wajar.

umumnya berupa jargon atau slogan.

Methapors Roots
Perumpamaan atau pengendalian Analisis kausal sebab akibat
Catchphbrases Appeals to principle

Frase vang menarik, kontras, menonjol dalam suats wacana. Ini | Premis dasar, Klaim-ldaim moral

LExemplaar

yang memperjelas bingkai.

Mengaitkan bingkai dengan contoh, uratan (bisa teori, perbandingan) | Efek atau konsekuensi yang didapat dari bingkai

Consequences

Depiction

sesuatu,
Visual images

mendukung pesan yang ingin disampaikan.

Penggambaran atau pelukisan suatu isu yang bersifat konotatif.
Depiction ini umumnya berupa kosakata, leksikon untuk melabeli

Gambar, grafik, citra yang mendulung bingkai secara keseluruhan,
Bisa berupa foto, kartun, ataupun grqﬁk untule menekankan dan
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o :i{emungkman ada munculnya desa global dengan_

:_'.adanya Lemampuan ' mteil«.onekm ‘informasi

' -_dﬂ\enal internet . (meslq era 1%:11 belum dzl\.enai

: 3cyumg internet secara Iuas)

Kesadai an ini mengzu ah Lﬁp'ida kedaulatan_

_dan wibawa _N_egara,_.karena ‘memang obyek

itulah yang akan tergerus dengan kehadiran

tatanan masyarakat - informasi. baru  konsep
globalisasi. Ketakutan akan adanya  ancaman
pemahaman Baru tentang dunia. yang satu
dalam konseptualisasi kampung kecil ini akan
menihilkan jarak, wilayah, kekuatan hukum dan
dominasi Negara: Orang tidak akan membahas
batas-batas teritorial dalam kekuatan politik,
hukum dan keamanan Negara, mercka hanya
melihat konteks -mantsia sebagal anggota
(netter) dalam penggunaam jejaring  internet
(user). Kesadaran ini dianggap, keliru karena
semu dan tentu saja isu keamanans, nasional
menjadi penting, Apalagi dipahami era 1980-
an dipenuhi dengan aktivitas perseturuan antara
blok barat dan timur dengan dominasi kekuatan
negara adi daya, antara Amerika Serikat dengan
Uni Soviet.

Perang dingin dua blok ini tidak hanya
dalam konteks keamanan dan pertzhanan saja,
melainkan semua lini dan sendi kehidupan.
Pengaruh ideologi dan perspektif orang kerap
berbenturan sehingga muncul blok-blok fusi-
fusi baru, sebut saja; NATO, SEATO, Pakta
warsawa dan lain-lain yang merupakan bentuk
respon terhadap pecahnya era perang dingin dan

.._.-._yqncr dmm;ukhan dengg_n _:Pengerahan PaSukan'_-'___

:_ Dlp ahaml bathT. pel ang tldak dahm bcn.ml\h ﬁSLk _

' m alui semngan yang sancm:r haius, seperti "

:-:_'peilqufan akan konsep L.onsep - keh1dupan.".‘-.:

'_'-'Kesadamn ai\an glob.cz[ m!]age sepem dlpl‘edlkSl .5:.:-,0(1111 mel L § salumn B daya. Teu inilah yang_'_:}

tak sem bahwa =
~oleh. McLuhan menyentak scmua orang ahwa men(:uat dan }elas bahwq Lomumkam sos;al saat i
"-_1tu dlanggap sebagzu obat muﬁmb dan ampuh i

5 unmk mencrantlsipasx serangan semngan darz_' 5
melalui jejaringan ‘gila’ yfmg kemudian akan :

iuar konteks rrlobal

_ D"ll‘l Fasil pemantauan terhadap sejumlah. '
d_ata literatur tersebut ‘di atas tentang seputar
isu -'kqmunikasi sosial yang ada, m
hasil yang cukup signifikan bahwa bahasan
akan mempersoalkan beberapa masalah pentmg,
seperti;

K@munikasi Seosial Muné_ul Dalam
Tataran Kensep Aplikatif Bukan Teoritis

- Kesadaran tingg: akan ancaman /dan
gangguan dari luar-dan dalam negeri kontelks
keamanan ini menyadarkan orang’ akan
pentingnya komunikasi sesial sebagaid@lat untuk
mengantisipasi sermnua hal tersebut. Namun
sayangnya dari pemantuangliteratur konsep
leomunikasi sosial tidakeada kajian khusus yang
membahas. aparkomunikasi sosial itu sendiri.
Dalam artian sesungguhnya diketahui, bahwa
belum ada kesepakatan komunikasi sosial itu

menurut para pakar dan ahli komunikasi.

Daripenelusuranjejaringinternetisu tentang
komunikasi sosial dianggap bahwa komunikasi
sosial adalah komunikasi yang membicarakan
isu-isu sosial dengan pembahasan utama konflik
dan perpecahan yang ada di masyarakat. Pendapat
ini jelas keliru bila dikaitkan dengan apa yang
dimaksud komunikasi sosial oleh para pendiri
dan pemrakarsa dikaitkan dengan keamanan
dan stabilitas nasional. Kebingungan ini sangat
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aka didapat -




_tentanv komumkam sosial . tidak menyebutkan

-":"."j':"_dalan1 Lapan 1lmu Lomumkas; apa Lomumkas;
G sosml i ada SR : :

- lireratur- htemml awgﬁ menyebutkan bahwa
o E'-_.komumkaa soszal adalah antlslpam akan adanya

isemngan ‘dari luar konteks budaya chn sosm}.
yang ada. Komumk’xsx di sini dlanggap sebagcu _

: obyek bukan subyek dalam pemiliran para. kaum

: .obyektms Perlu dlpahaxm, bahwa memang era

'_"tersebut lebzh dalam semangat obyektms bukan
~subyektivis seperti sgkarangini. Pemahaman kaku
tentang komunikasi sosial sebagai alat membuat
or:ang terjebak dalam konteks aplikatif, bukan
teoritik. Komunikasi sosial dianggap sebagai
sesuatu yang sederhana, mudah dilakukan dan
bisa-berjalan begitu saja (common. sense) tanpa
dipelajari.

Anggapan inilah  yang
me;}yebabkan perkulishan  komunilasi  sosial

hiiaﬁg bentuk dan tidak tahu mau kemana dalam

akhirnya

perkembangan kedepan, Tidak adanya panduan
khusus tentang apa dan bagaimana komunikasi
sosial dalam penerapan di lapangan. Alhasil akan
muncul kebingungan-kebingungan yang Iuar
biasa akan penerapan pengajaran komunikasi
sosial ini di lembaga-lembaga pendidikan.
Pada alchirnya arah dan sasaran“pengajaran
komunikasi sosial diserahkan sepenuhnya pada
pengajar bukan pada arti esensi sesungguhnya
komunikasi sosial menurut para pakar dan
pendiri saat itu. Komunikasi sosial dipahami
sebagai kajian yang ‘liar’ dan hilang bentuk, tak
heran akhirnya mata kuliah ini banyak dihapus
di banyzk lembaga pendidikan karena dianggap
tidak jelas mau kemana luaran dari pendidikan
mata kuliah ini.

Arah dan tujuan komunikasi sosial jelas
untuk memprediksi ancaman dan gangguan
dalam masyarakat yang sangat halus melalui
penetrasi budaya. Pola agitasi dan provokasi
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arena: peIetakan pgal\an pertama_:.

- perkuhahan

' '3"bd "dalam 1 I ik tar budava
Ixomumlms;. sosmi yqng d1maksud dalam s erdinl am ca_],[an <omum asi.pntar bu ay 2

Komumims::Sosa al Dll asm, I\oust‘.lmsz }\.camm an Nasmn if 'lenm Glnl_-nl
,ﬁzs;h lrlmmg thumlr A;ar Mata I\ulmh }xomlun}\asu Sosial)’

':'11:1forma51 menjadl bahasan penung dqlam
'pengajaran mata kuhah ini. Dengan demiklan : -
‘maka " dapat penuhs letakkan “*dasar bahwa i
' sos;al

Lomumkam ‘sehar usnya_ L

k (zntemflfum! co;mnwzzmz‘zan sz‘zzdzes) buka s

: pada kOl"llCixS SOSIOlOng murni atau 1lmu3_-_'_”__

kemqsyalakatan yang bany’tk dlsaiahtafsnkan': S
“oleh banyak htemtm yang muncui setelah era:-
1990 —an. ;

.Tentu saja kajian utama ini harus dibarengi
dengan isu-isu yang menyertai keamanan dan
stabilitas masional, yaitu perspektif komunikasi.
politik (po/itical communication). Bagi para pakar
dan pengamat komunikasi sadar sepenuhnya
becermindari Harrold Lasswell pakarkomunikasi
politik di Araerika Serikat, bahwa ada beberapa
cabang penting yang perlu dikaji khusus dalam
komunikasi politik, seperti; retorika dan strategi
juga taktik dalam berkomunikasi.

Praktik agitasi dan provokasi bisa terjadi
dalam komunikasilangsung di masyarakatmelalui
ceramah dan penyuluhan, sebab irulah peserta
didikharus mampu melakukan perlawanan
(conter) dengan pengembangan potensi dan
kemampuan komunikasi langsung di masyarakat
dalam bentuk berbicara di depan wmum (public
speaking). Tidak selalu dalam praktik, namun
setidaknya memahamifata cara dan teori
berbicara didepan publik dalam keperluan
kesadaran akan pentingnya komunikasi sosial.
Hal ini sesuai dengan pendapat orang Romawi
bahwa kemenangan melalui komunikasi lebih
agung daripada kemenangan melalui kekuatan

fisik berperang.

Di lain sisi pengembangan komunikasi
sosial juga kerap dikaitkan dengan penguasaan
Dipahami

bahwa menjelang era keterbukaan ditandai

dan pengendalian media massa.

dengan menjamur dan berkembang pesatnya
media massa. Banyak orang mengidentikan
keberadaan pers dengan kebebasan bersuara dan




o Senkat

_emokxamsqsa informasi.

dan 1<:ebebasan Yang pada akhimya pers bebas;
n (ﬁee press) men_]adl sahh satu aliran dalflm 1s'tem'

S ‘etika ‘media massa dalam Lapan medm massa
L o Keme1dekaan Amerzlm Senkat dltandai denoran
: -':I\ebebasan medza massa karc—:na banyai\ orano.:-_'-' #

o ."'._-mcngetahui revolusi Amerzka Serzk’tt terhadap
'-':_.:Inggrls dﬂ:andeu denoran ak31 ketidakpercayaan'

, - --dmmmakan .adalah tata er aulan ang “etis
mucmﬁe*f mucm,{er atau. para insan pers Amenk& p 58 Y =3

dengan membongka; :

pemermtah falim kolomal Inggns di tana.h
'_Ameﬂl\a Semkat (Stmubha&r and La Rose, 20)

Pemahaman Qkan seluk bclul«; medaa massa
mutl_ak perlu _daiam menuju masyarakat p_ei_s
bebas seperﬁ saat ini. Kerja media massa 'y_aﬁg
tidak berjalan sendiri karena ada beberapa
pihak yang memiliki tarik ulur kepentingan
di dalamnya yang membentuk proses produlksi
isi media massa yang sedemikian kompleks
dengan kepentingan beberapa pihak. Mulai dari
kepentingan perailik (gwner), pengelola media
masssa, insan pers sampai dengan perseturuan
ideologi dan golongan, juga dominasi‘kekuatan
seperti; Negara dan komunitas. Di sini peserta
didik harus memahami kerja unik pers yang
sedemikian

kompleks dan  penuh  dengan

kepentingan.

Komunikasi Sosial Khusus Membahas
Bahasa Konteks Global

Isu kedua yang tidak kalah penting dan
dianggap sepele adalah masalah penguasaan
bahasa. Sedemikian memperhatikan dan pekanya
para ahli komunikasi sosial terdahulu menjelang
memasukieraketerbukaan terbuktidenganbegitu
memahami tentang arti pentingnya penggunaan
bahasa dalam tata pergaulan dunia. Penguasaan
bahasa asing yang menjadi bahasa pergaulan
dalam keperluan berkomunikasi sehari-hari
menjadi mutlak perlu. Dapat dibayangkan,
bahwa para pemikir komunikasi sosial sudah
jauh-jauh hari memikirkan pengunaan bahasa

: | stalah pers | ibebas (fre@_':_.'
o j); ess) mencuat sejalan dengan era Lemerdekaan: '

';.'modern

IbeOblleaﬁ :

dz_dam kontefi{s enka dan tata pergaulan yang lua:
di masyas.akat Di sini para pend1r1 komumkasz_-_

_sosml ﬂmemaham; betul arti penn fata pelgaulan_;f'f:'_ :

era Leterbukaan

'-_'pentmg yang mdak dapat dﬂnndan oieh manum:—z 3

Kondm smt 13.’11 nyata terbuki:l dengan_

'.adanya era AFTA - atau pasar ’oebas yanrf'i_ﬁ"'

dan menye}ukkan di antara. 1’116161{3. yang

belhubungm : dan bergaul

di m_asyalakat AS_EAN. Dengan pemahaman
mereka yang tidak mau terbuka dan membaur
akan hancur dalam kebutaan pandangan skeptis
di masyarakat global.

Manusia di era global vang ditandai dengan
konsep digital ini ditunput untuk bisa menjadi
kaum kosmopolit, yang artinya bisa menjadi
rransetter kepada masyarakatnya sesuai dengan
petkembangan yang ada. Berbahasa tentu saja
ridak lepas dari kesadaran yang tinggi akan
budaya yang ada, baik itu budaya asing yang
tertuju maupun budaya lokal merekassendiri.
Kesadaran akan arti pentingnya budaya ini
dan terbukanya diri dengan budaya asing
dengan tidak melupakan budaya nasional yang
berakar dari kebudayaan‘lokal merupakan isu-
isu sentral dalam™upaya Negara membentengi
masyarakatnya dalam memahami apa itu era
globalisasi.

Penguasaan bahasa asing, bukan berarti
melupakan budaya nasional maupun lokal karena
itu dianggap sebagai benteng terakhir kesadaran
nasional yang akan mengerus keamanan dan
stabilitas nasional yang ada. Kekhawatiran
penggunaan bahasa yang serampangan oleh
orang Indonesia dalam pergaulan komunikasi
sudah diprediksikan olch ahli komunikasi sosial
yakni dengan gandrungnya manusia Indonesia

modern dengan menggunakan bahasa asing dan
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informasi menjadl syfuat:'_f-_'_

Keterbukaan -
masyarakat ASEAN yang sudah dilakukan saat -
ini telah membukfl sekat-sekat budaya yang ada




i budaya sendiri. Hal mz tentu saja al\an mengal ah
g "ﬂ:kepadq hbht budaya da.hm ‘tata pergaulan d;._ '
S '_"-masvaml\.at yang d’llam lxontf:ks ini adahh dunm _
i 2 .hdncumya dan’ rontolmyft kekuasaan - absoiut:_'f.izz-ﬁ.-_

Tldak salah blla penuhs meletakk‘m
-Z'Icomumkas; an‘mr budaya sebagm landagin

. ':-";_':_ué.a,rna penerapan kapan studi komunikasi sosial
o -_dalam pcnerapan di lapangans Memang perlu

: penguasaan atas bahasa, nagun yang lebih perlu
o qul adalah mterak51 antar manusia daiam konteks
budaya antar bangsa Peserta d1d1k diharapkan
bisa ‘luwes’ dalam /tata pergaulan ‘masyarakat
internasional alhasil akan ada persaingan global
di berbagﬁl ‘bidang dalam percamran dunia
internasional.

Perlu bagi manusia Indonesia modern
memahami bangsa asing terutama  budaya,
adat istiadatnya dan kebiasaan mereka melalui
pengunaan bzhasa asing. Tentu saja pengunaan
bahasa asing dikaitkan dengan penguatan
bahasa nasional dan lokal terlebih dahulu supaya
manusia Indonesia, modern tidak melupakan
dan kehilangan identitas bahasa mereka senditi
dalam percaturan tatapergaulan internasional.
Landasan pemikiran ini, berangkatr dari rasa
kecintaan mercka menggunakan bahasa nasional
dan daerah yang dimiliki. Tidaklah salah bila
kebangkitan bangsa Indonesia dahulu. diawali
dengan peristiwa sumpah pemuda dengdn
klausul berbahasa satu, vaitu bahasa Indonesia.
Dari kesadaran itulah muncul arti kebangsaan
yang hakiki bagi bangsa Indonesia. Dengan
demikian jelas bahwa berbahasa asing bukan
berarti melupakan dan meremehkan bahasa asli
sendiri, yaitu; bahasa Indonesia di antara bahasa-
bahasa asing.

Urgensi Petugas Negara Mahir
Kemampuan Komunikasi di Lapangan

Salahsatuyang harus diakui,bahwaancaman
terbesar dalam menghadapi globalisasi adalah
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| . . dengan anggapan, |
o '.bahwa_' buda)fa %mg leblh aciﬂuhung danpada

st D:tl.s.m E\._omtcianm Kc atmanan 1 \asmmi AL
(An‘zhsl __*mmmg thcmrm Ajar Mata Kuix 1h I\onmm}\am Sosla}

dan pertahanan baik “luar ‘dan dftlam negeuf';:_?- :
Ancaman’ ini “akan - merongrong kedaul&tan_i_'f:
:dﬁm kehormatan ‘mngsa yang berakhir pada &

sebuah nega.ra Tentu saja dalam hal ini pengaruh’ ~
asmg kepada daleam negeri sangat tmgantuncr i
dari bagnman& penerimaan dasi penduduk atau

warga masyarakat negara tersebuteNamun satu
yang harus dipahami, bahwa warga, tidaklah
dapat - dikatakan sebagai pihak yang \cerdas
dalam memahami pengaruh dari huar. Tak heras,
bila penekanan aspek legalitas menekankan
bahwa yang perlu sadar dan memahami kondisi
ancaman dari luar terlebih dahuly adalah
pengelola danaparatur Negara, bukan warga.

Sesuai dengan yang termaktub dalam Garis-
Garis Besar [aluan Negara (GBHN) tahun 1978
tentang Komunikasi Sosial yang perumusannya
ada pada Bab IV tentang Pola Umum Pelita
ketiga khususnya tentang no. D....dalam bidang
politik no. f yang mengatakan, “meningkatkan
terselengearanya komunikasi sosial, timbal balik
antara- masyarakat, antara masyarakat dengan
lembaga perwakilan rakyat maupun<dengan
Pemerintah”. (Susanto, 1985:17)

Dari pernyataan ini jelds bahwa scjak
dahulu Negara sedemikian serius memandang

upaya
menginformasikan hasil Pembangunan dan

komunikasisosfal  sebagai Negara
pencapaian yang sudah diraih. Di samping itu
juga komunikasi juga dianggap sebagai obat
mujarab mengetahui svara-suara di tingkat
bawah terhadap terselenggaranya Pembangunan
Nasional dimaksud. Di sini titik berat adalah
penyadaran masyarakat dengan terlebih dahulu
ada upaya timbal balik Negara menyadarkan
masyarakat dengan memberikan informasi
relevan.Tentu saja memberikan informasi relevan
tidaklah mudah tergantung cara penyampaian

dan teknik berkomunikasi vang baik.

pencmuh budfzya dau bfu'lgsa lam Ancamm inioo
sudah pasti; mengarah Lep’Ld’k Lonteks Leamfmdn s




o men?ébu‘tkan bahw

chansi: I\L’ull'l
'\Iam Kumh I\om uml\.asa S

i '__'mampu berkomumkam timbal “balik - dengan :
_ _masyamkat Dalam artian muda}"x adalah apamt-
':".harus memxhkx l{emampuan komun1ka51 yang
i smt itu dlkell'll denga.n istilah. Lomumkam 5051al g
_-"'lanpa_ mlehkl Lemampum l{omumkam tldak
_-mungkm petugas negara sebqg’u aparﬂtur bxsa_'
_.'menyampmkan hasﬁ hasil-yang - sudah dlcapzu
oleh Negara. Tidak . hmya itufsaja ftpalag1 ada

tuntutan aparatur Negara, harus peka ¢ dan sensmf
dengan keluhan -dan giigatan . dari masyamkai
terhadap hasil pembangunan yang ada. Pada
literatur di atas juga disebutkan bahwa sudah
ada kekhawatiran akan k.etemsmgan masyamkat
pedesqan dengan tidak sampainya informast hasil
pembangunan, alhasil alan ada tersumbamya
informasi melalui salumn yancr menggunaixan
apzu atur Negn 0 '

Pemyatmm ini jelas seperti pemap’{ran di
bawah ini;

“Komunikasi sosial bersifat timbal balik
mementingkan adanya dialog antara keduabelah
pihak, yaitu antata pihak yang memberikan
penerangan atau yang menyampaikan pesan
dengan pihak yang menerima pesan/penerangan,
dan antara khalayak senditi,” (Repelita 111 dalam
bab 25 tentang penerangan, pess dan lromunikasi
sosial)

Dari pernyataan Repelita 111 diketahuiy
bahwa memang perlu ada kesinergisan dan
keserasian komunikasi sosial antara aparatur
Negara dengan masyarakat. Komunikasi timbal-
balilk diharapkan hadir dalam penyelenggaraan
Negara dan masyarakat bisa diikntsertakan
dengan pola partisipasi aktif terhadap jalannya
roda Pemerintahan. Pesan menjadi hal yang
perlu diperhatikan sebagai komoditas dalam
manusia berkomunikasi dalam kehidupan ini.

Ketakutan yang muncul apabila komunikasi
tidak muncul adalah terbentuknya kelompok
masyarakat yang antipati dan mernbenci semua

-’.‘iipara.tur -Negéfa haruS . Jar a i .
T _\Tegam akhlrnya muncul sebagal kelompok:—_'___

. keiompol\. garis: keras yang pada akhirnya mudah_;_ : 3
“tersulut dan: menjad; b;ang konflik di wilayah =
.__'bahka.n sampzu “terjerumus . menjach kelompok]_ -

jqrmgan t@l’Ol’lS_ mt@rnamonal yang marak Sﬁrlt

nis Kesadaran kesa_dann ini sudah dlsebutkan_”".

SC_]B.IC dahuhz dan latai\nya jelas. se’mgaz saluran "

'komumkas,i, mak.a aparat Negala mutlak hfu‘us S
'mampu berkomumkasz sosw.l :

Kemampmn komumicaql 5051a1 di sm1 tléak =
melulu berkemampuan komumkam anar pr1bad1
(zm‘e? penonai rommzmzraz‘wn) atau penyuluhan
d&npenemngan SA_]ﬂ. melamkanleblhd‘trutu Dari
lireratur lomunikasi: sosial penggunaan istilah
pentmgnya 'mempelhatil{an aspek informasi
dalam ’Delkomuml\asl sosial adalah merupwkan
smyal bahwa peserta didik komunikasi sosial
harus peka dengan perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi yang ada saat int.
Perkembangan tcknologi yang sedemikian pesat
dunkemunculanduniainformasiera4.0 memaksa
orang larut dan harus mampu berkomunikasi
dengan gawai berbantuan jejaring internet yang
menghubungkan manusia dengan manusia lain
kapan saja dan dimana saja.

Oleh sebab itu kemampuan komunikasi
sosial dalam konteks digifal menjadi sangat
‘urgen? dalam  keperluan bagaimana aparat
Negara di fapangan dalam upaya menciptakan
pola komunikasi timbal balik yang serasi seperti
yang diamanatkan dan diharapkan Negara
melalui dasar Komunikasi Sosial Garis-Garis
Besar Haluan Negara. Kemampuan di sini adalah
bagaimana mereka ‘gandrung’ menggunakan
situs internet, forum, saraha obrol (chasting)
sampal dengan sosial media internet lain.
Komunikasi sosial tidak saja membahas tentang
perintah (command) namun juga isi dan sasaran
pesan yang akan disampaikan dalam informasi
yang ada.
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Indonesm yang - menga}aml peiubahan d1astls_

' '-'-_:dengan 11J1m otonomi daerah yang sedemlknn

R ""n"mnguat Komumkam polmk adalah ‘upaya
' ""--'i'mcmpengamm dan’ mengarahkm orang akan -
maksud tertentu., Pemahaman ini menyadarkan_ i
._'semua plhak bahwa ap;aratm Neg&m Juora_

~harus dan - perlu memaham1 bahlkan bisa

' mempmkﬂkkan kornumkam politik terhadap
. ‘masyarakat yang mereka layani. Kesadaran dan
:' _'daya peka terhadap aral dan tujuan politik lokal
' yang akan mengerucug pada. pohnl\ nasional harus
bisa. dzbacq dan d1pet41\an oleh aparatur negara.
Dengan demikian merelﬂ tidak akan mereka
texjerumus ke dalam pertarungan komunikasi
politk yang mereka tidak tahu. Dengan
dernikian jelas bahwa komunikasi politik adalah
sebuah keperluan yang sangat mendesak bagi
peserta didik yang sudah dipersiapkan sebagai
apétmt dan pejabat teras Negara di lapangan.

Arti.Penting interaksi %tﬂ Negara dan
Citra Bangsa

We car'’s not communicate, demikianlah salah
satu aksioma komunikasi yang menunjukkan
bahwa manusia tidak bisa tidak berkomunikasi,
pasti mereka berkomunikasiysatu dengan yang
lain dalam keperluan bersosialisasi, Hal - ini
membuktikan dengan jelas, bahwa™snanusia
adalah mahluk sosial atau Das Communal
Dengan demikian jelas bahwa bangsa Indonesia
tidak mungkin tidak berinteraksi dengan
bangsa lain. Keterbukaan bangsa Indonesia
dan keramahannya menunjukken Indonesia
sedemikian menghormati dan mau bergaul
dengan bangsa lain. Semua ini karena memang
zaman menuntut hal seperti itu, dunia sudah
berubah menjadi sangat dekat dan bisa ditempuh
dan dihubunglkan hanya melalui sebuah gawai
berbantuan jejaring internet.

Apalagi  ditambah  dengan  teknologi

transportasi yang sedemikian pesat sehingga
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\(}mumi\ asi 5051:11 {} am I\.on

B AN - serius Lomumkam soszal : Juga_ :
ol d1fol\uskfm kepada konstelan51 duma polmk di

: '_{Arnhszs, Fr mgL

-_fsesu'u hasrat mmusm yang 31fatny1 dmam;.s.__ o
: 7berp1ndf1h pmd’th dan satu dacrah ke daerah.
':_-lazn menﬂdl sangat memungl«unkqn dalam’- s
h1tungan ‘menit ‘dan detik. Tidak hanya dalam ™ .
negeri meiamkau Tuar negeri antar negara dan
:b'mgsa I\.onteks ekonomi menjadi global dan-.;-
pasatsudah menjadi pasar bebas dunia, tidak ada
lagi b'tmsan teritoriarpolitik dan hukum Negara.
Aturan yang ada secara internasional dan oranc'
Indonesia berhubungan dengan, bangsa asmg.'.__"'
adalah sesuatu yang biasa dan lumrah dalam tatg
percaturan interaksi antar masyarakat dunia di -

era tatanan masyarakat informasi baru.

Dalam. berinteraksi tentu saja ada sesuatu
yang  dikhawatirkan adalah tata pergaulan
dan lunturnya nilai-nilai budaya lokal. Inti
dari interaksi adalah identitas diri yang akan
mengerucut pada identitas nasional. Isu ini
juga disebutkan secara lugas dan diprediksikan
oleh peletak pemikiran komunikasi sosial sejak
dahulu. Tertuwup dan tidak mau bergaul dengan
bangsa lain adalah tidak mungkin terjadi, namun
penguatan pada kesadaran nilai-nilai tradisi
lokal dan pemahaman bahwa budaya bangsa
sendiri yang adi luhung adalah yang disarankan
berulang-ulang dalam literatur yang bérbicara
tentang komunikasi sosial ini.

Identitas bangsa dan Negara seperti yang
kerap disebut-sebut dalam literatur adalah
modal kekuatap .dafi benteng terakhir pada
kesadaran akan berbangsa dan bernegara.
Pengakuan identitas bangsa hanya bisa dibentuk
dari penciptaan citra bangsa melalui sarana
komunikasi sosial yang ada. Sebut saja tradisi dan
norma yang kuat di masyarakat juga kebiasaan
lokal yang terjaga dalam keperluan citra diri dan
bangsa yang sesungguhnya dan menjadi akar
dari identitas sosial.

Bila berbicara citra maka yang akan
tergambar  adalah  bagaimana profil orang
Indonesia dalam tata pergaulan  komunikasi
internasional? Tentu saja ini tidak bisa dibentuk

=l'u151 E\Lammm Nasmn 11 'lam an Czlobal 3
tur A_; ar i\hm E\uh 111 I\cmumk asi Sosial);




o '...:_}eias.

K mumlmfu Soqml Datam Konstelansi: Keisanan Na onal L
Framing Li 2 Mata Kastiah: Komunil

o secara selampangm dan tanpa

Orang Indonesm ramah

- terbuka, mudah membmtu, tolong men01011g,"
S -'musyawamh untuk murakat rehgms ch len‘m; N
dalam ber51kap d'm beI perﬂqku adalah gambai an
i _"-mudah tentang orang Indonesm Cl‘cra ini- akan'
berubah atau mfdah hllang beg1tu saja dengan'_
- tidak ada upaya Negma menjaga citra tersebut.
:-_Apartm Nefmra harus bisa’ memmnkan cztm._ i : & ,
_Komumkﬁsa S@smﬁ dan Keamamm

‘mereka'di mata pubhlx, dengan demikian orang

' udak terjebak pada perseépsi negauf yang ada
tentang lembaga pemesmtfth yang belum tentu
benar Lebemdamny& Hi

Perlunya penjﬂgaaﬂ citra atau cap {(brand)
yang ada di matd masyarakat dunia, maka peserta
didik komunikasi

" kemampuan

sosial harus
dan

memahami,
menguasai kompetensi
pengelolaan komunikasi publik yang praktiknya
saat ini diwujudkan dalam  kajian Public
Relations. Di sini perhu dipahami, bahwa berbeda
antara kajian Public Relations dengan Humas
Public

bersifat lebih luas tidak sekedar hubuagan

(Hubungan Masyarakat). Relations
dengam masyarakat saja, melainkan hubungan
dengan publik. Pemahaman publik tidak
hanya masyarakat yang ada, melainkan seperti
; Lembaga Swadaya Magyarakat (LSM), Stake
Holder, Komunitas, Pemerintah (Government),

bahkan pers.

Memahami kerja public relations, tentang
bagaimana menyusun strategi dan taktik pesan
komunikasi, pemilihan segmentasi, targeting
dan positioning untuk mengarah kepada siapa
informasi pesan dimaksud adalzh kajian dari
public relations. Tidak itu saja penting bagaimana
aparatur negara berhubungan dengan aparatur
negara, hubungan antara apartur Negara dengan
pers, bahkan kelompok terasing, melalui
negosiasi, argumentasi dan persuasi yang tepat

sasaran.

Tidak itu saja pola berdramaturgi bagi
aparatur negara untuk menjaga kewibawaan dan

A rencana. yang di Ngs; _ _
pmhfttmn_ E'-Akm Iak.on dan Qangguncr d’:li‘}. apzu ATUr Negal a"'.
fmen} adipenting oleh sebab inperlu bagl peserta S

'-kOﬁlLiI‘illxﬂSl di dep'm masyarakftt dan pers yang
_-blsa men;1d1 comng mereka dalam membenkan o

identi saat.

Lepada masyamkat dan bangsa asing duma Iam -

didlk mem‘thaml pel siapan’ untuk nalk pangguncr :

1r1f0rmasl relevm lx.epada masyarakqt

Nasmnal

Kebemdam I{omumkasz sosial ‘mampu
memuncuihn rasa aman dan kenyamainn
disebutkan dalam literatur

sepertz tentang

komunﬂ\asz sosial dengan gamblmg,

“Sebag‘umam dlkemhm bahwa komunikast
costal bermaksud mencapai suatu integrasi....
Secara visual dapatlah dikatakan bahwa integrasi
sosial diperlukan untuk memberikan rasa aman
kepada manusianya dan rasa aman ini banyalah

dapat diperoleh dalam suatu ikatan sosial,”
(Susanto, 1985:18)

Dari pernyataan di atas jelas bahwa
kornunikasi sosial “diadakan dalam keperluan
konteks keamanan dan kenyamanan' sebab
dipahami, bahwa kemunikasi sogial menuju
pada keterikatan sosial dan semua itu beralar
pada rasa integrasi sosial yang banyak disebutkan
dalam Garis-Garise#Besar Haluan Negara.
Paraspencetis kajian komunikasi sosial sudah
memikirkan ke arah itu dalam konstelansi negara
dan bangsa dalam percaturan politik tingkat
dunia. Pemahaman keamanan dan kenyamanan
adalah sangat erat satu dengan yang lain dan

sangat cair dalam pemahaman.

Komunikasi sosial yang sehat dan serasi
akan memunculkan komunikasi timbal balik
yang seimbang dan saling berbagi satu dengan
yang lain. Seperti konsep sistem adanya
pengirim pesan, pesan yang berjalan juga saluran
yang
yang memahami sepenuhnya isi pesan tanpa

komunikasi kondusif juga penerima
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Dengan adamya hubungan tlmbai bsdlk
"__:malxa akan terbentuk integrasi sosial yang
digadancr—gadang sebagai prestasi, besar Negara
- dalam mengikat bangsa das warganya. Imbas
- dari kemampuan relasi sosial, maka yang akan
terjadi adalah penguatan sektor keamanan dan
pertahanan yang dalam hal ini disebut dengan
istilah  KAMNAS (Keamanan Nasional).
Satu yang dipallami menyoal keamanan dan
pertahanan nasional tidak lepas dari konteks
keamanan global atau dunia. Demikian juga
dengan konsep keamanan dan pertahanan
regional bangsa-bangsa yang aken terbentuk
dari keamanan dan pertahanan nasional suatu
bangsa.

Praktik ini sudah banyak dilakukan di
Negara lain, seperti ; Australia dan Amerika
Serikat dimana polisi scbagai aparatur Negara
memiliki  kewenangan untuk  melakukan
tindakan penegakkan hukum. di Tuar wilayah
hukum mereka selama itahadalah kepentingan
yang sangat mendesak. Dapat dibayangkan
jauh sebelum orang luar negeri bary, mengarah
ke sana, para pendiri komunikasi sosial"sudah
memikirkan pentingkan komunikasi sosial
dalam kepentingan KAMNAS (Keamanan
Nasional). Dengan demikian, tidaklah berlebih
bila Komunikasi Sosial dijadikan kajian penting
bahkan perlu untuk diajarkan kepada peserta
didik. Dengan kesadaran tinggi akan pentingnya
komunikasi sosial maka hal ini akan membuka
nuansa dan ‘angin baru’ pentingnya komunikasi
sosial dalam praktik kehidupan para aparat di
lapangan.

Kesimpulan dan Saran
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penchn dan peietalx dasar konsep komunikasi
~sosial -memahami sepenuhnya atas predllcs;m_'-. s
.perkembangan keamanan - nasional dikaitkan -
dengan konstelansi dunia. Keamanan nasional **
. dalam : negeri menjadi - perhatian utama'.}f’.{
| sehubungan dengan pertarungan perang dingin

(cold awar) antara dumdaubu blok Barat dan Timur - _' -
yang merambzh ke berbagai sendi kehidupan @ -
bangsa. Ancaman dari luar tidak berbentuk
serangan  fisik  melalui  kekuatan, pasukan, -

melainkan lebih halus dari itu, yakni; pengaruh
sisipaninformasi dan data intelijen yang merasulc
melalui saluran budaya dan media massa.

Perlowanan ~ yang  diberikan = Negara
Indonesia bukan  hanya membatasi dan
menyaring pengaruh asing tersebut, melainkan
dengan perbaikan sikap mental dan kewaspadaan
bangsa dengan pemilahan informasi itu sendiri,
dalam kategori berguna dan tidak berguna
bagi kehidupan mereka dalam berbangsa dan
bernegara. Satu yang dipahami, bahwa banyak
masyarakat masith  awam terhadap lirerasi
mereka dalam penggunaan informasi dan’ini
menjadi tugas aparar negara termasuk polisi
untuk memberikan arahan dan sosialisasi yang

scjelas-jelasnya dan berguna bagi masgarakat.

Dengan  demikian jelas «dalam konteks
komunikasi  sosial, peran aparat negara
sedemikian penting-schubungan dengan proses
penerangan dan penyuluhan pemilahan nilai-
nilai yang ada dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Sumbatan yang besar dalam
komunikasi dari Negara kepada masyarakat
merupakan  problematika  terbesar  dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh sebab
itu kendala ini perlu diminimalisirkan atau
bahkan dihilangkan dalam upaya membuang jauh
gangguan (noise) dalam proses berkomunikasi
dalam kehidupan berbangsa.

Dalam rangka menghilangkan gangguan
(noise) dan masyarakat tidak terjebak  dalam
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menempatkan c1tra dan predﬂ{s:L peaubqhan
~yang ada. pada’ b;dang I\er}a mereka dalam
' konteks komunikasi. Anggota Polri tidak akan
terkungkung pada dunia mereka yang tidak peka
dan” memaham1 pembahan konstelan31 dunia
Iua1 ' _ ' :

Tak heran  bila
yang dalam dari literarur komunikasi sosial

daiarﬁ § '.ls_embahé_sﬁn

disebutkan kekuatan keamanan nasional dalam
tataran regional dan global adalah interaksi yang
berkesinambungan antara masyarakat Indonesia
dengan asing. Di'era keterbukaan hal'ini tidak
bisa dihindari, termasuk petugas kepolisian.
Rancang  bangun “perkembangan  zaman
dengan kompetensi komunikasi sosial sangat
diperlukan, apalagi melihat sedemikian deras
dan menakutkannya pengaruh asing masuk ke
negeri ini melalui penetrasi budaya yang ada
di kalangan remaja. Kewaspadaaan, kecurigaan
dan pencegahan adalah perlu di era digital ini
bagi petugas kepolisian dengan memahami
cara berkomunikasi dalam tataran etika dan

pergaulan di dunia era 4.0 saat ini.

Kewaspadaan  anggota  polisi  dalam
menggunakan jejaring sosial media dan cara
bertutur dan membuat pernyataan menjadi
perhatian khusus yang sebenarnya luput dalam
pembahasan dan prediksi kemungkinan terjadi
dalam medan kerja dan kehidupan polisi
ke depan. Perubahan tingkat kepercayaan

informasi yang akan bergeser dari informasi

Sosmi Da am ¥ }\.0 tclansa Keamanan Na onai Tammn Global
: 1

: j :-:soszal meds.a mtemet kan. terjarh;:
.-Efkompetena komumkam barr; aparat dan" 'etufras':_-

comunikasi: 5051a1 t1dak hanya berblcara tentang &

komumkasz polmk . :

statis’ mecha ‘massa _menjad mteraktzf ejarmg'-

‘orang bisa: menjad1 pex1erbzt dan ploduser 151_;
'{pesan Pemahaman ini yang t1dak" ada dalam
pembahasan mendalam Lomuml«;.as; sosml éalam ER

"-komumlﬂm sos;al ini d1harapkan peserta d1d11\ _ :_'terla}u berleblhan cian terlalu. Kegar menjaga_ e
“era keterbukaan pasar bebas pasti ter_]adl -
dan. pohm harus melalukan perubahan akan -
tampilan dan perwajahan mereka di masyarakat

dengan “konsep - polisi yang bersahabat dan
menjadi. mitra ‘masyarakat, bukan sebaliknya.
Dalam dunia pendidikan jelas, anggota polisi

dituntut memiliki kemampuan dan kompetensi -

komunikasi terutama dalam muatan komunikasi
antar  budaya  (intercultural communication)
juga “komunikasi lintas' budaya (cresscultural
communication) dengan demikian maka anggota
polisi sebagai aparatur Negara bisa tampil luwes
dan memahami perubahan dan perkembangan
konstelansi dunia.

Dengan demikian tidak akan ada anggota
polisi yang memiliki profil kaku; arogan dan
seperti robot karena tidak bisa luwes bergaul
dan semua ini akan mengerucut pada tampilan
dan citra Polridifffiasyarakat. Bahkan lebih luas
lagi akan menghantam ketidakpercayaan pada
praktik penegakkan hukum dan rasa keamanan
dan kenyamanan masyarakat. Bila ini terjadi
jelas, bahwa saluran komunikasi sudah rusak
dan proteksi kepada masyarakat akan ancaman
dan gangguan dari luar tidak ada, maka yang
perlu disalahkan adalah rancang bangun
komunikasi tersebut dalam konteks pertahanan
dan keamanan nasional. Perdebatan harusnya
mengarah kepada sistem yang bekerja bukan
pada individu atau pribadi orang perorang
karena yang bermasalah adalah aturan yang ada
dalam sistem tersebut.
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Denmul dennlqan _ maka disarankan

ageu . pengajaran - ilmu  komunikasi  sosial
perlu  diselenggarakan dan  diteruskan ‘karena
sedemikian penting keberadaanya. Namun diakui
perlu . pengembangan terutama pada prakrik
aplikasi dan penerapan di lapangan. Pendekatan
akan pengembangan komunikasi antar budaya
dan retorika politik dalam percaturan politik
dunia pertu dengan tidak melupakan nilai politik
lokal. i lain sisi diperlukan juga pemahaman
komunikasi dan informast di era digital dengan
pendekatan  kepada, penggunaan jejaringan
internet bagi peserta didik. Dengan demikian
literasi media era digital menjadi bahasan
penting dalam penerapan di‘lapangan sehingga
tidak ada kesalahan dalam berkomunikasi dan

menggunakan informasi pada selanjutnia,
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